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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, pemasaran melalui digitalisasi sangat dibutuhkan. Sehingga 

menjadikan jenis pemasaran saat ini terbagi menjadi 2, yaitu pemasaran secara 

fisik dan pemasaran secara digital. Salah satu bentuk pemasaran melalui digital 

yang dipakai saat ini yaitu melalui media sosial. Penggunaan media sosial yang 

awalnya sebagai media komunikasi dan hiburan, kini sudah menjadi media 

informasi. Penyebab media sosial menjadi pusat informasi saat ini karena hampir 

semua lapisan masyarakat memiliki gadget, yang tentunya terdapat berbagai 

aplikasi media sosial seperti instagram, facebook, whatshaap, tiktok, dan lain 

sebagainya. Seperti yang terdapat pada laporan data we are social yang dikutip 

dari data Indonesia bahwa penggunaan aktif media sosial di Indonesia pada bulan 

Januari 2022 sebanyak 191 juta orang dibandingkan pada tahun 2021 yang hanya 

sebanyak 170 juta orang. Data pengunaan media sosial ini mengalami kenaikan 

sebesar 12,35% dibandingkan tahun sebelumnya dan akan mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. (Mahdi, 2022) Laporan data ini juga melaporkan jenis 

penggunaan media sosial yang paling sering digunakan masyarakat di Indonesia 

diantaranya yakni whatshaap, instagram, facebook dan tiktok. Data tersebut juga 

mengemukakan bahwa penggunaan media sosial oleh masyarakat Indonesia 

mengalami peningkatan tiap tahunnya dan akan terus mengalami peningkatan di 

tahun selanjutnya. 

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan 

informasi saja, melainkan dapat menciptakan profesi baru dalam pekerjaan, 

seperti munculnya content creator, youtuber, dan lain sebagainya yang dimana hal 

tersebut semakin banyak masyarakat untuk menggunakan media sosial. Fungsi 

lain yang ditimbulkan oleh media sosial yaitu dapat dijadikan sebagai pemasaran 

sebuah bisnis. Hal ini didukung dengan penggunaan media sosial di masyarakat 

yang tinggi serta menjadikan media sosial saat ini sebagai media informasi yang 
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cepat menjadikan media sosial layak dijadikan media promosi sebuah bisnis. 

Penggunaan media sosial sebagai media pemasaran bisnis juga sangat diminati 

oleh masyarakat luas. Bahkan pada saat ini masyarakat lebih menyukai dan 

tertarik melihat pemasaran melalui media sosial dibandingkan dengan pemasaran 

fisik atau bertemu langsung.  

 Sebagaimana hasil penelitian Romdonny dan Rosmadi mengemukakan 

bahwa peran media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil pemasaran 

produk atau jasa dari organisasi bisnis. Dimana media sosial dapat digunakan 

untuk menjangkau atau menyebarluaskan informasi dan spesifikasi produk dari 

sebuah organisasi bisnis, serta dapat juga menekan biaya iklan atau promosi. 

Sehingga tujuan pemasaran dalam meningkatkan penjualan dapat tercapai. 

(Romdonny & Rosmadi, 2018) 

 Banyaknya manfaat yang didapat dari menggunakan media sosial serta 

tingginya penggunaan media sosial di masyarakat, menjadikan banyak perusahaan 

maupun instansi saat ini memiliki akun media sosial. Tujuan perusahaan atau 

instansi menggunakan media sosial adalah untuk mengenalkan lebih luas 

perusahaannya kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan brand-

awarenessnya. Hampir semua instansi maupun perusahaan memiliki media sosial 

saat ini, baik perusahaan barang maupun perusahaan jasa.  

 Salah satu perusahaan jasa yang menggunakan media sosial yaitu PT. 

Asuransi Takaful Keluarga. Perusahaan ini berdiri pada 25 Agustus 1994 yang 

merupakan perusahaan asuransi jiwa syariah pertama di Indonesia. Perusahaan ini 

memiliki beberapa jenis akun media sosial seperti instagram yang memiliki 

19.000 ribu pengikut dengan 1.568 postingan, facebook yang disukai lebih dari 

10.500 pengguna, dan twitter dengan 1.237 pengikut, serta memiliki youtube yang 

memiliki 453 subscriber dengan 30 postingan video di channel-nya. Setiap 

harinya perusahaan ini akan memposting yang berkaitan dengan takaful keluarga, 

mulai dari postingan mengedukasi dan mengajak para penggikutnya atau 

pengguna media sosial lain untuk berbuat kebaikan, edukasi tentang pentingnya 
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memiliki polis asuransi, produk-produk yang terdapat di takaful keluarga serta 

perbedaan asuransi konvensional dengan asuransi syariah. Sehingga ciri khas dari 

perusahaan ini yaitu tidak hanya berpromosi tapi juga mengajak berbuat kebaikan 

dunia dan akhirat. 

 PT. Asuransi Takaful Keluarga sangat menyadari bahwa pemasaran digital 

saat ini sangat penting untuk dilakukan. Oleh sebab itu, perusahaan ini tidak 

hanya memiliki akun media sosial saja, melainkan mempunyai website yang dapat 

di akses melalui internet. Untuk dapat mengakses website takaful keluarga dapat 

dilihat di semua akun media sosial takaful keluarga yang disematkan di beranda 

profil akun media sosialnya. Adapun link website ini untuk semakin mengenal 

lebih dalam terkait perusahaan asuransi takaful keluarga. Website tersebut berisi 

tentang profil dan sejarah perusahaan, penghargaan yang dicapai, jenis-jenis 

produk yang tersedia sampai dengan jaringan pelayanan kantor yang tersebar di 

seluruh wilayah negara Indonesia. (Takaful Keluarga, 2022) Hal ini bertujuan 

untuk mempermudah masyarakat atau nasabah jika ingin mengunjungi kantor 

pemasaran takaful keluarga terdekat. 

 Untuk semakin mendukung pemasaran takaful keluarga secara digital, 

butuh kerjasama antara pihak perusahaan dengan para agen asuransinya. 

Sebagaimana diketahui perusahaan takaful keluarga saat ini telah memiliki tim 

management pemasaran digital yang dimana tugas mereka bertanggung jawab 

membuat iklan atau promosi menarik terkait takaful keluarga yang nantinya akan 

di posting di semua akun media sosial takaful keluarga. Sedangkan para agennya 

dapat menggunakan gambar atau video iklan yang dibuat atau diposting oleh 

perusahaan takaful keluarga di media sosialnya yang nantinya dibagikan atau 

menscreenshoot postingan tersebut ke media sosial yang mereka miliki. Hal ini 

juga menjadi salah satu metode yang dilakukan takaful keluarga untuk 

mengenalkan asuransi syariah kepada generasi millenial. (Atika & Dewi, 2022)  

 Akan tetapi pada kenyataannya, penggunaan media sosial sebagai media 

promosi digital yang dilakukan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga untuk 
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meningkatkan pemahaman masyarakat dalam berasuransi syariah tidak semudah 

yang dipikirkan. Walaupun pengikut media sosial takaful keluarga sudah banyak, 

akan tetapi kesadaran masyarakat akan asuransi syariah masih dibutuhkan proses. 

Oleh sebab itu, perusahaan takaful keluarga mengedukasi para agennya untuk 

memanfaatkan media sosial sebagai media promosi agar tersebarnya informasi 

asuransi syariah semakin meluas. Akan tetapi, masih banyak para agen yang tidak 

menggunakan media sosial sebagai media promosi. Seperti yang terjadi pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Kota Medan yang terletak di jalan Setia Budi, dimana 

hanya sebagian agen saja yang menggunakan media sosial sebagai media 

promosinya. 

Tabel 1.1 

Jumlah Agen Asuransi di PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Jumlah Agen yang 

Terdaftar 

Agen Aktif Agen yang Melakukan 

Promosi Melalui Media 

Sosial 

80 Agen 40 Agen 3-10 Agen 

 Sumber data : PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota Medan 

 Berdasarkan hasil wawancara melalui Agency Manager PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Kota Medan, Dimana dari 80 agen yang terdaftar, hanya 50% 

yang aktif memasarkan produk asuransi syariah. Dimana diantara 50% hanya 10% 

sampai 20% yang memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk asuransi 

syariah. Jika dihitung persenan yang disebutkan di atas dari total agen yang aktif, 

maka hanya berkisar 3 sampai 10 agen saja yang memanfaatkan media sosial 

sebagai media promosinya. Selebihnya masih menggunakan metode jualan 

langsung atau face to face untuk bisa mendapatkan nasabah. Sedangkan Para agen 

yang melakukan promosi produk asuransi melalui media sosialnya, akan 

mengambil dari postingan sosial media Takaful Keluarga dari instagram, 

facebook, twitter, maupun telegram yang kemudian dibagikan ke semua beranda 

media sosial yang mereka miliki sesuai dengan saran dari pihak perusahaan 

takaful keluarga. 
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 Beliau juga mengemukakan bahwa media sosial saat ini penting digunakan 

dalam memasarkan produk, akan tetapi butuh proses untuk bisa memaksimalkan 

pemasaran melalui media sosial. Masih banyak para agen yang belum mengerti 

menggunakan media sosial sehingga hal tersebut membuat mereka tidak 

menggunakan media sosial sebagai media promosinya. Maka dari itu, tenaga 

pemasar agen asuransi masih menggunakan metode personal selling atau bertemu 

langsung dalam memasarkan asuransi syariah walaupun sudah dianjurkan 

menggunakan media sosial.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu agen takaful keluarga 

bahwa beliau tidak menggunakan media sosial sebagai media promosi, melainkan 

metode bertemu langsung karena lebih efisien dalam mengenalkan asuransi 

syariah serta manfaatnya kepada calon nasabah. Sebagaimana yang dikemukakan 

olehnya bahwa beliau saat ini memang menggunakan gadget dan juga memiliki 

media sosial, namun media sosial yang ada jarang sekali digunakan. Hanya 

whatshaap saja yang sering beliau gunakan untuk mempermudah berkomunikasi. 

Alasan beliau tidak menggunakan media sosial bukan karena kurang efektif, 

melainkan bertemu secara langsung dapat lebih mempermudah dan memperlancar 

pekerjaan beliau sebagai agen. 

 Walaupun demikian, Agency Manajer Takaful Keluarga Kota Medan juga 

mengatakan bahwa pemasaran secara digital tetap harus dilakukan. Pemasaran 

melalui media sosial tentu akan membantu mempercepat dalam pemasaran. 

Seperti yang dilakukan oleh beliau sendiri yang mempromosikan produk-produk 

takaful keluarga di berbagai akun media sosialnya seperti instagram dan facebook. 

Selain itu beliau juga mengemukakan bahwa promosi yang dilakukan melalui 

media sosialnya bisa mendapatkan nasabah. 

 Pernyataan beliau juga sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dita Ayu Susmita dan Nuri Aslami bahwa pada masa pandemi yang lalu 

menjadikan semua aktivitas dilakukan secara daring termasuk dengan pemasaran. 

Pemanfaatan media sosial sebagai promosi pada masa pandemi memiliki dampak 
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positif sehingga masih dipakai hingga saat ini. Dengan perkembangan teknologi 

maka terciptalah sebuah Insurance Technology (insurtech) yaitu gabungan antara 

asuransi dan teknologi. Dimana masyarakat untuk berkonsultasi dengan agen 

asuransi maupun membeli asuransi pada masa pandemi lalu dengan melalui 

insurtech ini. Dan sampai saat ini setelah pasca pandemi, penggunaan insurtech 

masih digunakan bahkan peminatnya semakin banyak. Banyak perusahaan 

asuransi baik syariah maupun konvensional telah menggunakan metode ini 

sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa potensi teknologi dan media sosial dalam 

meningkatkan pemasaran produk asuransi sangat efektif untuk dilakukan. 

(Susmita & Aslami, 2021) 

 Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua pendapat 

yang berbeda terkait pemasaran melalui media sosial. Maka dari itu, penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana peran media sosial sebagai media promosi yang 

dilakukan oleh sebagian para agen takaful keluarga dalam meningkatkan 

pemahaman berasuransi syariah. Dengan penelitian ini nantinya akan dapat 

membantu mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman berasuransi syariah 

oleh nasabah dan masyarakat melalui media sosial para agen takaful keluarga. 

Dengan demikian adapun judul penelitian ini yaitu “Analisis Peran Media Sosial 

Sebagai Media Promosi Agen Asuransi Dalam Peningkatan Pemahaman 

Berasuransi Syariah (Studi Kasus Agen PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota 

Medan)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pemahaman nasabah Takaful Keluarga cabang Kota Medan terkait asuransi 

syariah masih rendah. 

2. Pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh para agen PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Kota Medan sebagai media promosi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat masih kurang dioptimalkan. 
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3. Para agen di PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota Medan masih banyak 

belum menggunakan pemasaran melalui media sosial dan lebih memilih 

menggunakan metode pemasaran fisik atau bertemu secara langsung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas dan 

penelitian ini lebih terarah maka diadakan pembatasan masalah. adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya berfokus kepada para agen PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Kota Medan yang melakukan promosi melalui media sosial. 

2. Penelitian ini juga berfokus kepada para nasabah takaful keluarga terkait 

pemahaman berasuransi syariah yang dilakukan oleh agen melalui media 

sosial sebagai media promosi. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini yang lebih spesifik yaitu :  

1. Bagaimana peran media sosial sebagai media promosi yang dilakukan agen 

dalam meningkatkan pemahaman berasuransi syariah ? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman nasabah takaful keluarga cabang kota 

medan terkait asuransi syariah melalui media sosial yang dilakukan oleh 

agen sebagai media promosi ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui manfaat peran media sosial sebagai media promosi agen 

dalam peningkatan pemahaman berasuransi syariah. 

2. Untuk mengetahui pemahaman nasabah terkait berasuransi syariah yang 

dilakukan agen melalui promosi media sosial. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini : 

1. Bagi penulis, dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman dan pengetahuan tentang asuransi syariah melalui media sosial. 
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2. Bagi perusahaan, penulis berharap dengan penelitian ini dapat referensi 

pertimbangan bagi para agen asuransi takaful keluarga untuk mampu 

menciptakan promosi yang lebih efektif melalui media sosial di masa 

mendatang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dengan selesainya penelitian ini, dapat 

menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya bagi pihak yang berminat 

terhadap masalah yang sama. 

G. Batasan Istilah 

1. Analisis 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah ilmu 

yang mempelajari suatu peristiwa atau fenomena (tulisan, perbuatan dan lain-lain) 

untuk mengetahui keadaan sebenarnya. (KBBI, 31 Juli 2022) 

 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah revolusi media yang memberi pengguna atau 

pemilik kekuatan penuh untuk memperoleh dan berbagi informasi. (Adhawiyah, 

2019) 

 

3. Promosi 

Promosi adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau 

perusahaan kepada masyarakat luas, yang bertujuan untuk memperkenalkan 

perusahaan (barang/jasa/brand) tersebut agar dapat mempengaruhi mereka untuk 

membeli dan menggunakan produk tersebut. (Ibrahim, 2021) 

 

4. Agen 

Agen asuransi adalah orang yang bekerja sendiri atau kepada perusahaan, 

yang bertindak untuk dan atas nama perusahaan asuransi atau perusahaan asuransi 

syariah dan memenuhi syarat untuk mewakili perusahaan asuransi atau asuransi 

syariah yang menjual produk asuransi atau produk asuransi syariah. (Undang-
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Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2014 Tentang Perasuransian Pasal 1 

Ayat 28) 

 

5. Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui atau diingat. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila 

ia dapat menjelaskannya dengan bahasanya sendirinatau menggambarkannya 

dengan lebih cepat. (Melina & Zulfa, 2022) 

 

6. Asuransi Syariah 

Asuransi syariah adalah pembagian resiko timbal balik antara manusia, 

dimana yang satu menjadi penanggung risiko bagi yang lain. Resiko ini diambil 

secara kerja sama atau gotong royong, dilandasi iktikad baik, dengan saling 

memberikan uang dengan tujuan saling membantu. (Aslamia & Yusrizal, 2022) 

 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa Analisis Peran Media Sosial Sebagai 

Media Promosi Agen Asuransi Dalam Peningkatan Pemahaman Berasuransi 

Syariah (Studi Kasus Agen PT. Asuransi Takaful Keluarga Kota Medan) 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peran media sosial 

sebagai media promosi yang dilakukan oleh para agen PT. Asuransi Takaful 

Keluarga dalam memasarkan dan meningkatkan pemahaman berasuransi syariah 

kepada nasabah dan masyarakat luas sehingga nantinya dapat dijadikan acuan 

untuk meningkatkan jumlah nasabah asuransi syariah dengan menggunakan 

pemasaran digitalis melalui media sosial. 

 


